BAB I

PENDAHULUAN

1.1     Latar Belakang Penelitian

Adanya krisis ekonomi yang melanda Indonesia pada akhir tahun 1990-an menyebabkan pertumbuhan perekonomian Indonesia mengalami penurunan yang cukup tajam. Penurunan ini disebabkan oleh kurangnya gairah bisnis oleh para investor yang pada saat itu belum memiliki keyakinan untuk dapat mengembangkan bisnisnya dalam keadaan yang tidak menentu. Adanya reformasi yang dilakukan oleh bangsa Indonesia di berbagai bidang, mengakibatkan semakin membaiknya perekonomian Indonesia. Seiring dengan itu, keyakinan para investor untuk melakukan investasi semakin meningkat. 
Banyaknya investasi yang dilakukan di Indonesia menyebabkan semakin meningkat pula pertumbuhan perekonomian-nya. Namun di sisi lain, banyaknya investasi ini mengakibatkan semakin ketatnya persaingan dalam hal bisnis memperebutkan pasar. Perusahaan-perusahaan yang berbeda dengan produk yang sejenis banyak berdiri. Untuk itu, setiap perusahaan di tuntut untuk menghasilkan produk yang sesuai dengan kualifikasi yang diharapkan oleh customer.

Untuk memenuhi kualifikasi tersebut, sebuah perusahaan harus memiliki susunan manajemen yang mampu mengorganisir perusahaan sesuai dengan perkembangan pasar yang terjadi. Adanya peluang memperoleh pasar yang lebih banyak membuat perusahaan untuk semakin mengembangkan usahanya. Selain itu, pengembangan usaha juga dimaksudkan untuk memperluas daerah pemasaran yang harus di jangkau oleh perusahaan. 
Pada dasarnya, perusahaan melakukan perluasan usaha dimaksudkan untuk memperoleh laba yang lebih besar. Selain itu, perluasan usaha dapat memacu pertumbuhan ekonomi. Untuk dapat menghasilkan laba sesuai dengan yang diharapkan, suatu perusahaan industri perlu memperhatikan peluang, tujuan, sasaran, dan maksud dari perluasan usaha ini.
Salah satu bidang industri yang banyak mengalami perkembangan adalah industri otomotif. Peningkatan daya beli masyarakat mendorong industri otomotif untuk terus berekspansi. PT. Astra Internasional Tbk merupakan salah satu perusahaan yang bergerak di bidang ini. Perusahaan ini memanfaatkan prospek baik dari industri otomotif dengan menjadi penyalur resmi dari Toyota, Honda, Daihatsu, Isuzu, BMW, Peugeot dan Nissan Diesel, sampai saat ini PT. Astra Internasional Tbk telah menjadi penyalur produk-produk tersebut di seluruh Indonesia. 
Untuk lebih memudahkan manajemen PT. Astra Internasional Tbk menggunakan strategi diversifikasi dalam melaksanakan perluasan usaha tersebut. Diversifikasi adalah pemisahan  fungsi-fungsi organisasi pada perusahaan dalam menghadapi berbagai lingkungan industri. Diversifikasi biasanya ditempuh melalui proses divisionalisasi, yang merupakan pembentukan divisi-divisi yang diberi peran sebagai pusat laba. Pusat laba adalah pusat-pusat pertanggungjawaban yang di bentuk dengan tujuan untuk memperoleh laba. 

Manajer divisi yang dibentuk, diberikan tugas dan tanggung jawab untuk menghasilkan laba yang memadai sesuai dengan investasi yang ditanamkan perusahaan dalam bisnis divisi. Pada dasarnya divisi-divisi yang dibentuk dalam proses divisionalisasi bukan merupakan perusahaan yang benar-benar bebas (independent companies), namun merupakan bagian perusahaan yang diberi wewenang besar untuk memperoleh laba dibawah manajemen puncak. 
Dalam mempertegas diversifikasi, manajemen puncak biasanya menerapkan  harga transfer pada setiap divisi. Harga transfer adalah harga barang dan jasa yang ditransfer antar pusat laba dalam perusahaan yang sama. Harga transfer menetapkan dengan tegas hak masing-masing manajer untuk mendapatkan laba. Dalam penentuan harga transfer, setiap divisi harus menetapkan unsur-unsur pembentuk harga transfer, karena setiap unsur yang membentuk harga transfer akan berdampak terhadap laba yang dipakai sebagai alat pengukur kinerja setiap divisi perusahaan.
Berdasarkan latar belakang inilah penulis merasa tertarik untuk membahas dan melakukan penelitian mengenai harga transfer sehingga hasil pembahasan dan penelitian yang dilakukan penulis akhirnya dituangkan kedalam bentuk skripsi dengan judul: “Pengaruh Penerapan Harga Transfer Terhadap Kinerja Pusat Laba Pada Divisi Suku Cadang PT. Astra Internasional Tbk.”
1.2     Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penulis dapat mengidentifikasi dan merumuskan masalah sebagai berikut :

1. Bagaimana harga transfer terhadap pusat laba pada divisi suku cadang PT. Astra Internasional Tbk.
2. Bagaimana kinerja pusat laba pada divisi suku cadang PT. Astra Internasional Tbk.
3. Bagaimana pengaruh harga transfer terhadap kinerja pusat laba pada divisi suku cadang PT. Astra Internasional Tbk

1.3     Maksud dan Tujuan Penelitian
Maksud dari penelitian ini adalah untuk mengetahui penerapan harga transfer terhadap divisi suku cadang pada PT. Astra Internasional Tbk dan pengaruhnya terhadap kinerja divisi tersebut.
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui harga transfer terhadap pusat laba pada divisi suku cadang  di PT. Astra Internasional Tbk.
2. Untuk mengetahui kinerja pusat laba pada divisi suku cadang di PT.Astra Internasional Tbk.

3. Untuk mengetahui pengaruh harga transfer terhadap kinerja pusat laba pada divisi suku cadang di PT. Astra Internasional Tbk.
1.4     Kegunaan Penelitian

Kegunaan penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut diantaranya untuk :

a. Bagi Penulis

 Merupakan salah satu sarana latihan dalam menerapkan ilmu yang penulis dapatkan selama masa perkuliahan dan sebagai tambahan ilmu pengetahuan yang membandingkan antara teori dengan kenyataan yang ada mengenai harga transfer dan pengaruhnya terhadap kinerja pusat laba.
b. Bagi Instansi

 Dapat dipergunakan sebagai bahan masukan, bahan pertimbangan serta evaluasi dalam menentukan kebijakan mengenai penetapan harga transfer terhadap pusat laba.

c. Bagi peneliti selanjutnya
 Agar penelitian mengenai harga transfer dan pengaruhnya terhadap kinerja pusat laba ini, dapat menjadi sebagai bahan referensi yang bermanfaat.

1.5     Kerangka Pemikiran Dan Hipotesis
1.5.1  Kerangka Pemikiran 



Perluasan bidang usaha yang dilakukan oleh suatu perusahaan menyebabkan perlunya dilakukan pengembangan  berbagai sumber daya, seperti : modal, tenaga kerja, dan aktiva. Untuk menghadapi perkembangan tersebut, pada umumnya manajemen melakukan strategi diversifikasi. Diversifikasi merupakan pembentukan unit-unit organisasi untuk menghadapi berbagai lingkungan industri. 

Menurut Mulyadi dalam bukunya “Akuntansi Manajemen”, bahwa  diversifikasi dilakukan oleh manajemen dengan alasan sebagai berikut :

“Keputusan dilakukan oleh manajer yang dekat dengan masalah yang dihadapi. Jika bisnis perusahaan sudah berkembang menjadi bervariasi, maka manajemen puncak tidak akan mampu mengambil keputusan mengenai masing-masing bisnis tersebut, tanpa mendelegasikan wewenang pengambilan keputusan pada manajer masing-masing bisnis tersebut. Selain itu, diversifikasi memberikan otonomi bagi manajer tingkat bawah, sehingga menaikkan moral kerja.”
(2003;176)
Berdasarkan pendapat tersebut di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa alasan manajemen melakukan diversifikasi karena adanya variasi bisnis perusahaan sehingga manajemen pusat melimpahkan wewenang pengambilan keputusan manajerial kepada manajer tiap divisi. Hal ini disebabkan oleh manajer tiap divisi lebih mengetahui peluang dan permasalahan yang dialami bisnis tersebut. Selain itu, alasan lain manajemen pusat melakukan diversifikasi agar manajer setiap divisi memiliki kebebasan dalam menentukan strategi bisnis sesuai dengan divisi yang dibawahinya, sehingga dengan adanya hal tersebut manajer tiap divisi dapat meningkat moral kerjanya. 
Pembentukan unit-unit organisasi berdasarkan strategi diversifikasi ini biasanya ditempuh melalui proses divisionalisasi. Proses divisionalisasi merupakan pembentukan divisi-divisi yang diberi peran sebagai pusat laba. 

Menurut Robert N. Anthony dan Vijay Govindarajan dalam bukunya yang berjudul “Sistem Pengendalian Manajemen” yang diterjemahkan oleh F.X. Kurniawan Tjakrawala, menjelaskan bahwa:

“Pusat laba adalah suatu unit organisasi dimana didalamnya pendapatan dan pengeluarannya diukur berdasarkan kondisi moneter.”
(2002;181)
Dari pengertian pusat laba diatas maka dapat diketahui bahwa pusat laba merupakan unit organisasi yang dibentuk oleh perusahaan yang diserahi tanggung jawab untuk menghasilkan laba sesuai dengan yang diharapkan oleh manajemen pusat. Laba yang diperoleh berasal dari nilai moneter berdasarkan pengeluaran dikurangi pendapatan.
Dengan semakin luas tingkat diversifikasi yang dilakukan oleh suatu perusahaan, semakin besar kebutuhan manajemen puncak terhadap alat untuk mengintegrasikan berbagai divisi yang telah dibentuk. Karena pada dasarnya divisi-divisi yang dibentuk merupakan bagian dari perusahaan yang diberi wewenang besar untuk memperoleh laba dibawah pengelolaan manajemen puncak. Agar divisi yang dibentuk tidak terpisah satu sama lain, maka manajemen puncak memerlukan mekanisme integrasi berbagai divisi yang telah dibentuk.
Salah satu mekanisme integrasi yang dapat digunakan oleh manajemen puncak yaitu mengadakan Harga transfer pada setiap divisi. Selain sebagai salah satu mekanisme integrasi, harga transfer juga berfungsi untuk mempertegas diversifikasi yang dilakukan manajemen puncak. 

Menurut Robert N. Anthony dan Vijay Govindarajan yang diterjemahkan oleh F.X. Kurniawan Tjakrawala definisi harga tranfer dalam bukunya “Sistem Pengendalian Manajemen”  adalah sebagai berikut :

“Harga transfer adalah jumlah yang digunakan dalam akuntansi untuk semua transfer barang dan jasa diantara pusat-pusat pertanggungjawaban .”
(2002;205)
Berdasarkan pendapat di atas, maka dapat diketahui bahwa harga transfer merupakan jumlah harga atau jumlah nilai moneter yang digunakan untuk memindahkan barang atau jasa dari pusat pertanggungjawaban yang satu ke pusat pertanggungjawaban lainnya yang terkait. Misalnya, nilai transfer yang digunakan untuk mentransfer barang atau jasa antara pusat biaya industri ke pusat pendapatan.

Menurut Mulyadi dalam bukunya yang berjudul “Akuntansi Manajemen”, mengungkapkan bahwa:
“Setiap unsur yang membentuk harga transfer akan berdampak terhadap laba yang dipakai sebagai pengukur kinerja”.

(2003;382)

Dari pendapat Mulyadi diatas dapat diketahui bahwa harga transfer merupakan dasar dari pengukuran kinerja divisi. Hal ini disebabkan oleh harga transfer mengandung unsur laba yang harus dicapai oleh manajer tingkat divisi.
Kinerja pusat laba (divisi) dapat diukur dengan menggunakan Return On Asset (ROA). Return On Asset (ROA) adalah alat yang digunakan untuk mengukur kinerja suatu pusat pertanggungjawaban. Dengan menggunakan metode pengukuran ini maka akan dapat diketahui seberapa besar pengaruh suatu pusat pertanggung jawaban dalam melaksanakan tugas dan fungsinya.

Berikut ini penulis akan menyajikan kerangka pemikiran berkaitan dengan penelitian ini dalam bentuk skema, yaitu :










    Gambar 1.1 Skema Kerangka Pemikiran
1.5.2 Hipotesis
Hipotesis merupakan suatu perumusan sementara mengenai hasil penelitian yang diambil dari pendapat-pendapat, literatur-litertur, atau tulisan-tulisan para ahli, dan hipotesis juga dapat menuntun/mengarahkan penyelidikan selanjutnya. Dengan berdasar pada kerangka pemikiran yang telah dikemukakan, maka hipotesis dalam penelitian ini adalah:

“Penerapan harga transfer berpengaruh terhadap kinerja pusat laba dalam menghasilkan laba”.
1.6      Lokasi dan Waktu Penelitian


Penulis melaksanakan Penelitian pada divisi otomotif di PT. Astra Internasional Tbk yang beralamat di Gedung Astra Internasonal, Gedung B, Lantai 7, Jalan Gaya Motor Raya No. 8 Sunter II, Jakarta 14330.  Adapun waktu untuk melaksanakan Penelitian dimulai sejak tanggal 05/06/2006 sampai dengan tanggal 05/07/2006.
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